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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Badan Sosial Mardiwuto adalah suatu Badan Sosial yang 

melakukan usaha pembinaan yang diutamakan pada peningkatan 

pendidikan di samping ketrampilan agar mereka dapat mandiri, anngota 

diharapkan dapat mempunyai pengetahuan formal seperti yang dimiliki 

oleh warga negara lainnya. Badan Sosial Mardiwuto memiliki jumlah 

anggota yang tergabung dalam Badan Sosial Mardiwuto tercatat sejumlah 

208 anggota. Kesemua dari anggota yang tergabung dalam Badan Sosial 

merupakan penyandang cacat tunanetra, dengan klasifikasi ketunanetraan 

yang berbeda-beda, yaitu low vision (tunanetra ringan)  dan buta total 

(tunanetra berat). Keberadaan Badan sosial Mardiwuto menjadi tempat 

berkumpul serta menjadi suatu wadah yang menampung aspirasi, bakat, 

dan mengasah ketrampilan, di tempat inilah mereka berkumpul dan 

melakukakn berbagai kegiatan sebagai wujud dari interaksi sosial mereka. 

Interaksi sosial yang baik terjalin antar sesama penyandang cacat di 

dalam badan sosial Mardiwuto. Mereka juga dapat bercanda, tertawa, 

berbaur dengan kelompok dan orang yang ada di sekitarnya, bahkan dapat 

pula marah dengan teman nya, walaupun nya benturan kecil yang terjadi di 

antara mereka. Interaksi sosial menjadi warna khas tersendiri yang 

menarik dan membedakan mereka dengan orang normal Pada umumnya.  
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Syarat interaksi sosial, yaitu kontak dan komunikasi yang mereka 

lakukan dalam berinteraksi sangat khas dan hanya ditemui dalam interaksi 

yang mereka lakukan. Kontak sosial khas yang mereka lakukan dalam 

berinteraksi adalah dengan menggunakan indra peraba menggunakan 

tangan untuk mengenali orang yang berinteraksi dengannya. Komunikasi 

yang mereka lakukakan tidak jauh berbeda dengan orang normal lainnya, 

hanya saja terlihat khas karena mereka hanya mengandalkan indra 

pendengaran dan peraba. Komunikasi yang terjalin di antara mereka saat 

ini sangat terbantu dalam pemanfaatan teknologinya, yaitu alat bantu 

komunikasi handphone (HP). Teman-teman penyandang cacat tunanetra 

juga sudah terlebih dahulu mengenal alat bantu komunikasi yang lainnya, 

seperti surat dengan mengunakan huruf braile, dan juga komunikasi 

melalui radio. 

Bentuk interaksi sosial asosiatif yang terdapat dalam interaksi antar 

anggota adalah kerjasama yang terwujud ke dalam beberapa kegiatan 

seperti kegiatan pelatihan pijat, seminar, kursus masak, kursus musik, 

kursus vokal, koperasi simpan pinjam khusus anggota tunanetra, kegiatan 

perayaan hari besar keagamaan dan perayaan hari ulang tahun Badan 

Sosial Mardiwuto serta kegiatan-kegiatan hiburan seperti kelompok 

ketoprak. Selain kegiatan-kegiatan yang bersifat formal, kerjasama antar 

anggota juga terwujud ke dalam beberapa aktivitas-aktivitas yang mereka 

lakukan. Aktivitas tersebut seperti saling membantu ketika teman sedang 
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berjalan, bercanda bersama. Bentuk akomodasi yang dalam interaksi antar 

anggota badan sosial Mardiwuto adalah kompromi dan toleransi.  

Bentuk disosiatif yang ada adalah pertentangan atau konflik. Hanya 

saja konflik yang terjadi bukan lah konflik yang besar, karena masih 

bersifat lunak dan dapat dikendalikan sendiri oleh anggota. Pertentangan 

ini hanya berupa kesalahpahaman dan perasaan tersinggung akibat 

ketidakcocokan ide, yang kemudian menjadi marah. Ketika pertentangan 

terjadi pun mereka dapat menyelesaikan masalahnya sendiri secara 

mandiri. Sedangkan persaingan diakui oleh anggota dan pengurus pasti ada 

dalam setiap perasaan manusia karena hal ini dianggap wajar. Namun 

dalam badan sosial Mardiwuto, tidak terlihat persaingan yang menonjol 

antar anggota.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat 

diberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Penyandang Cacat Tunanetra  

a. Penyandang Tunanetra pada Umumnya 

Jangan pantang menyerah dengan keadaan yang tidak sempurna, 

terus berjuang dan berusaha sebaik mungkin agar menjadi sama 

dengan orang lain. Arah masa depan dan hidup ada di tangan 

mereka sendiri, bukan di tangan orang lain. 
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b. Anggota Badan sosial Mardiwuto 

Teruslah berusaha menjadi insan yang mandiri, jangan mudah 

putus asa. Pertahankan keharmonisan yang telah dijalin, rasa 

kebersamaan dan tolong-menolong.  

2. Bagi Pengurus Badan Sosial Mardiwuto 

Terus mengabdikan diri kepada teman-teman penyandang cacat yang 

membutuhkan bantuan. Jangan terpaku hanya pada pemberian ilmu, 

tetapi juga kepada praktek dari ilmu tersebut agar dapat diaplikasikan 

dengan baik oleh anggota dalam kehidupannya. 

3. Bagi Pemerintah 

Fasilitas umum seharusnya mendukung bagi teman-teman penyandang 

cacat, khususnya penyandang cacat tunanetra. fasilitas umum 

sebaiknya ditambah dengan beberapa bantuan yang mendukung 

mereka beraktivitas. 

4. Bagi Masyarakat  

Keberadaan teman-teman penyandang cacat tunanetra sebaiknya 

jangan dipandang sebelah mata. Karena mereka sama dengan manusia 

normal lainnya, hanya saja mereka kurang beruntung dengan keadaan 

fisik yang mereka miliki. Dukung mereka untuk dapat bertahan dalam 

masyarakat, jangan justru dikucilkan karena dirasa mereka adalah aib 

masyarakat. 
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